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Abstract: This research is motivated by the lack of effectiveness in the learning process in receiving and processing 

information to acquire reasoning abilities as students still had cognitive load. The purpose of this study was to 

determine the effect of learning for two stay two stray on Spermatophyta material to decrease the intrinsic cognitive 

load corresponding student's learning style. The method used is a quasi-experimental design with posttest only. The 

subjects were high school students of class X IPA at SMAN 7 Bandung. Control class (34 students) using 

conventional pembalajaran strategies and experimental classes (33 students) teaching methods two stay two stray. 

The research instrument used in the form of essay that describes the students' reasoning ability and task complexity 

are arranged in the form of questions in worksheet students to determine the ability to receive and process 

information. Data were analyzed by using a different test average and correlation test. The results of the calculation 

of average ability to receive and process information on the audio learning styles experimental class is higher than 

the control class. In the experiment class decline intrinsic cognitive load correlated with increased learning 

outcomes for students with learning style audio. These results illustrate that the use of learning strategies two stay 

two stray has lowered the intrinsic cognitive load of students who have learning style audio. 

Keywords: cognitive load, learning styles and learning methods two stay two stray 

1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses seseorang untuk menerima 
dan mengolah informasi. Proses belajar bisa dilakukan 
secara formal atau secara non formal, proses belajar 
secara formal dilakukan di suatu lembaga pendidikan 
yang dirancang untuk mengajar siswa dibawah 
pengawasan guru, atau biasa disebut dengan sekolah. 
Menurut Susanti (2012) sekolah merupakan tempat 
untuk belajar dan mengajar, serta tempat untuk 
menerima dan memberi pelajaran. Pelajaran yang 
diberikan di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 
memberikan arahan pada siswa agar siswa dapat 
menerapkan keterampilan dan pengetahuan dalam 
kehidupannya dengan mendorong berkembangnya 
kemampuan berpikir siswa. 

Akan tetapi, salah satu masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan Indonesia yaitu masih lemahnya 
proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa 
kurang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir atau daya nalarnya, siswa hanya diarahkan 
untuk menghafal informasi yang diterimanya 
(konseptual) (Herman, 2007).  

Selain itu, guru juga kurang memerhatikan 
keadaan psikologis siswa pada saat proses 
pembelajaran, apakah dengan pembelajaran yang 
digunakan membebani siswa dalam mengolah informasi 
atau tidak. Kebanyakan dewasa ini guru-guru kurang 
memerhatikan masalah tersebut, karena yang 
diperhatikan oleh para guru hanyalah hasil akhir dari 
proses pembelajaran saja yaitu hasil belajar, dengan 
mengidahkan hasil belajar tersebut diperoleh oleh siswa 
dari mana, yang penting hasil belajar yang diperoleh 
oleh siswa meningkat. Padahal sebenarnya yang paling 
penting dalam proses belajar adalah bukan hanya hasil 
belajar saja, walaupun tidak menutup kemungkinan 
memang tujuan akhir dari proses belajar adalah itu. 
Akan tetapi, ada hal yang harus diperhatikan oleh guru 
diantaranya yaitu keberlangsungan proses belajar 
mengajar di kelas.  

Proses belajar mengajar di kelas tidak lepas dari 
strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan oleh 
guru. Apabila komponen tersebut tidak bisa dikelola 
dengan baik oleh guru, maka kemungkinan besar siswa 
akan mengalami kesulitan ketika belajar di kelas. 
Karena pada padasarnya strategi, metode, dan 
pendekatan pembelajaran merupakan hal yang penting 



  
Munandar, R. R. Et al., Efektivitas Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 Seminar Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS 2015   471 

 

dalam menyampaikan informasi kepada siswa, supaya 
siswa mampu mengelola informasi sesuai memori 
kerjanya dan dapat disimpan dalam memori jangka 
panjang. Seperti yang dikemukaan oleh Sunhaji (2008) 
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara yang 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan 
materi pembelajaran sehingga akan memudahkan 
peserta didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran. 

Apabila strategi pembelajaran yang digun- akan 
tidak dapat membantu untuk menyampai- kan 
informasi, maka kemampuan siswa untuk berpikir 
menjadi kurang terlatih dan kemampuan daya nalar 
siswa akan menjadi berkurang terutama dalam 
memahami fenomena alam yang terjadi ataupun ketika 
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
saat diberi permasalahan baru, mereka hanya bisa 
memindahkan kalimat-kalimat dari buku teks ke kertas 
kosong (Siwa et al., 2013). Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran terutama dalam memban- tu 
menyampaikan informasi. 

Selain itu, pelajaran di sekolah khusunya pelajaran 
biologi, ada beberapa materi pelajaran yang cukup sulit 
dipahami oleh siswa diantaranya yaitu mengenai 
klasifikasi tumbuhan. Klasifikasi tumbuhan merupakan 
suatu cara untuk mempelajari ilmu botani dalam 
pembelajaran biologi. Klasifikasi tumbuhan ini 
memiliki tingkat kompleksitas materi yang sangat 
tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari isi (content) materi 
klasifikasi tumbuhan yang berkaitan erat dengan dasar-
dasar ilmu biologi, seperti bahasa ilmiah, morfologi, 
anatomi dan ekologi (Suraida, 2012). Akan tetapi tidak 
hanya itu, adanya pola sistem klasifikasi yang berbeda-
beda yang telah dikembangkan oleh para ahli membuat 
peserta didik menjadi bingung untuk memahami 
mengenai materi klasifikasi tumbuhan. Oleh karena itu, 
maka dapat dimaklumi bahwa klasifikasi tumbuhan 
merupakan salah satu materi biologi yang dianggap 
cukup sulit untuk dikuasai oleh siswa.  

Adanya permasalahan di atas akan membebani 
siswa dalam menerima informasi ketika proses 
pembelajaran berlangsung, beban yang diterima siswa 
dalam hal ini menurut Sweller (2010) yaitu beban 
kognitif. Beban kognitif dapat didefinisikan sebagai 
beban melakukan tugas tertentu yang berdampak pada 
sistem pengolahan kognitif. Menurut Sweller (2010) 
bahwa beban kognitif dalam memori kerja disebabkan 
oleh tiga sumber, yaitu; 1) Intrinsic cognitive load  
(kemampuan menerima dan mengolah informasi); 2) 
Extraneous cognitive load  (usaha mental); dan 3) 
Germane cognitive load (kemampuan penalaran).  

Permasalahan siswa dalam menerima dan 
mengelola informasi terutama pelajaran klasifikasi 
tumbuhan yang telah dijelaskan sebelumnya termasuk 
kedalam beban kognitif intrinsic karena beban kognitif 
intrinsic merupakan beban yang terbentuk akibat 
kompleksitas materi ajar yang tinggi serta materi 

tersebut memiliki interkoneksi yang tinggi, sehingga 
siswa tidak mampu menyim- pan informasi tersebut 
sesuai dengan kapasitas memori kerjanya (Kalyuga, 
2010). 

Selain itu, menurut Dewi (2013) adanya 
kecenderungan guru dalam memilih metode pelajaran 
yang kurang menarik dan kurang interaktif, akan 
berakibat pada keberlang- sungan proses pembelajaran. 
Apabila proses pembelajaran terganggu akan 
berdampak pada pengelolaah informasi. Selain itu, 
selama ini pelaksanaan pembelajaran pada materi 
klasifikasi tumbuhan hanya mengacu pada buku 
pelajaran saja dan guru hanya mengambil beberapa 
sampel tumbuhan saja untuk dijadikan contoh, justru hal 
inilah yang berdampak pada beban kognitif yang tinggi 
bagi siswa. Sedangkan menurut Van Gog et al (Jalani et 
al., 2012) bahwa dengan memberikan contoh-contoh 
solusi masalah dalam proses pengajaran diharapkan 
akan menurunkan beban kognitif ekstraneous siswa, 
karena secara tidak langsung akan membantu siswa 
membangun skema solusi masalah. 

Berdasarkan adanya permasalahan di atas akan 
memberikan dampak beban kognitif extraneous yang 
tinggi bagi siswa karena beban kognitif extraneous 
dapat terbentuk akibat faktor lain dalam pembelajaran 
selain dari materi ajar, misalnya iklim kelas maupun 
strategi pembelajaran yang diberikan (Sweller, 2010). 
Akibatnya siswa akan melakukan usaha mental untuk 
memperoleh informasi tambahan di luar proses 
pembelajaran, karena siswa merasa informasi yang 
diterima pada saat di kelas belum cukup atau belum 
puas. Menurut Paas et al., (2003) dalam suatu strategi 
pembelajaran, usaha mental akan menjadi sangat 
penting bila kemampuan menerima dan mengolah 
infomasi peserta didik tinggi, karena usaha mental 
merupakan suatu usaha yang dilakukan selain dari 
menggunakan kapasistas sistem kognitif (Rahmat et al., 
2014). 

Beban kognitif germane merupakan beban yang 
penting pada proses belajar. Beban ini disebut juga 
sebagai beban efektif karena beban yang dihasilkan 
merupakan beban untuk mengkontruksi skema kognitif 
seperti mengor- ganisasikan pengetahuan dan menghu- 
bungkannya dengan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya. Oleh karena itu, supaya tercapai- nya 
pembelajaran yang efektif dapat tercapai yaitu melalui 
mengelola beban kognitif intrinsic dan mengurangi 
beban kognitif extraneous sehingga akan meningkatkan 
beban kognitif germane siswa (Plass et al, 2010). Akan 
tetapi pada artikel ini, beban kognitif yang diambil 
hanya beban kognitif intrinsic dan beban kognitif 
germane saja. 

Selain itu, menurut Hasrul (2009) demi 
terwujudnya pembelajaran yang efektif, hal yang harus 
diketahui seorang pengajar adalah mengetahui gaya 
belajar peserta didiknya. Gaya belajar merupakan suatu 
kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan 
kemudian mengatur serta mengolah informasi dan 
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informasi yang diterimapun mampu akan disimpan 
dalam memori jangka panjang. Karena informasi yang 
diterima sesuai dengan cara yang siswa inginkan atau 
dengan kata lain siswa merasa nyaman dalam menerima 
informasi yang diberikan oleh guru. Individu dalam 
belajar memiliki berbagai macam cara, ada yang belajar 
dengan cara auditory, ada yang belajar dengan visual, 
serta belajar dengan cara kinestetik (Philibin, et.al., 
dalam Tanta, 2010). Akan tetapi gaya belajar yang 
diambil pada jurnal ini hanya gaya belajar audio. 

Sehingga dibutuhkan suatu strategi pembelajaran 
yang mampu mencakup semua permasalahan di atas, 
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang bisa 
mencakup hal tersebut yaitu menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) karena pembelajaran Two Stay Two Stray 
memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi 
dengan kelompok-kelompok lain (Lie, 2008; Huda, 
2011). Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS akan mengarahkan siswa untuk lebih aktif untuk 
mengolah informasi baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak 
materi yang dijelaskan oleh teman, sehingga 
permasalahan proses pembelajaran yang telah 
dijelaskan sebelu- mnya akan terfasilitasi dengan 
strategi pembelajaran ini. Menurut Prasepty & Tanjung 
(2014) melalui kegiatan kelompok, siswa dituntut untuk 
berperan serta secara aktif dan saling berkomunikasi 
secara lisan maupun tertulis dan menggali informasi 
baik secara diskusi maupun studi pustaka dan mampu 
berbagi informasi dengan siswa lain baik dalam 
kelompok maupun dengan kelompok yang lain dibantu 
juga dengan disain kegiatan praktium (DKL) yang harus 
dikerjakan siswa secara berkelompok dengan 
melakukan pengamatan pada beberapa jenis tumbuhan. 

Tujuan penelitian ini untuk untuk menge-tahui 
pengaruh pembelajaran two stay two stray pada materi 
Spermatophyta terhadap penurunan beban kognitif 
sesuai gaya belajar siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMA N 7 Bandung pada kelas 
X semester Genap tahun ajaran 2014/2015. Penelitian 
ini menggunakan metode quassy experiment  dengan 
disain Posttest only Group. Sampel penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling, diperoleh 2 kelas sampel dari populasi yang 
terdiri dari 4 kelas X MIA SMA Negeri 7 Bandung. 

Kelas X MIA 1 dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran 
two stay two stray, yaitu dengan adanya pembagian 
tugas pada setiap kelompok, dua orang siswa tinggal di 
dalam kelompok dan dua orang siswa bertamu ke 
kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas 
memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
diskusi kelompoknya, sedangkan dua orang yang 
bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya dan menjelaskan kembali informasi yang 
di dapat dari kelompok lain kepada teman kelompok 
yang bertugas untuk tinggal.  Sedangkan kelas X MIA 3 
dijadikan sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional.  

Kegiatan yang dilakukan yaitu mengamati 
spesimen tumbuhan, diskusi mengenai DKL yang 
diberikan oleh guru kepada kelompok awal, 
menyampaikan informasi kepada kelompok bertamu, 
bertamu pada kelompok lain dan mencatat hal-hal 
penting selama pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data untuk menjaring beban 
kognitif intrinsic menggunakan rubric test complexity 
dari Brunken et al (2010) dan Untuk menjaring data 
beban kognitif germane digunakan butir tes kemampuan 
penguasaan konsep dan kemampuan penalaran 
berdasarkan dimensi pengetahuan menurut Marzano et 
al (1993). Data yang diperoleh kemudian dianali- sis 
untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Analisis data 
digunakan uji t untuk mengetahui taraf signifikansi 
peningkatan hasil belajar siswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian ini berupa nilai rata-rata 
kemampuan menerima dan mengolah informasi dan 
korelasi kemampuan menerima dan mengolah informasi 
terhadap hasil belajar pada gaya belajar audio. Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode 
pembelajaran two stay two stray disajikan pada Tabel 1 
dan 2.  

Tabel 1. Nilai Rata-Rata MMI dan Hasil Belajar pada Gaya 

Belajar Audio 

Gaya 

Belajar 

MMI Hasil Belajar 

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperi

men 

Visual 57.75 72.30 66.50 79.47 

Keterangan:  

MMI : menerima dan mengolah informasi 

HB : Hasil belajar 

 
Berdasarkan hasil analisis data menunjuk- kan 

bahwa gaya belajar audio pada kelas kontrol memiliki 
nilai rata-rata kemampuan menerima dan mengolah 
informasi lebih rendah daripada kelas eksperimen, yaitu 
sebesar 57.75 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 
72.30. kemudian hasil belajar pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai 
rata-rata sebesar 79.47 sedangkan kelas kontrol sebesar 
66.50. Dengan kategori sangat baik pada kelas 
eksperimen dan kategori baik pada kelas kontrol. 

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh 
dikategorikan sedang pada kelas kontrol dan kategori 
baik pada kelas eksperimen. Selain itu dilihat juga 
korelasi kemampuan menerima dan mengolah informasi 
terhadap hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada gaya belajar audio (Tabel 2). 
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Gambar 1. Rata-Rata Kemampuan Menerima dan Mengolah 

Informasi dan Hasil Belajar Gaya Belajar Audio 

Tabel 2. Korelasi MMI terhadap HB pada Gaya Belajar Audio 

r 

Koefisien korelasi 

Kontrol Eksperimen 

r r2 Sig. r r2 Sig. 

MMI 

terhad

ap HB 
0,564 - 0,089 0,648 0,419 0,009 

Keterangan: 

MMI : Menerima dan mengolah informasi 

HB : Hasil belajar 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi 

kemampuan menerima dan mengolah informasi 
terhadap hasil belajar gaya belajar audio pada kelas 
eksperimen memiliki koefisien korelasi yang lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu pada kelas 
eksperimen dengan kategori kuat dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,419, sedangkan pada kelas 
kontrol dengan kategori sedang. Nilai signifikansi pada 
kelas kontrol ≥0,05 dan signifikansi pada kelas 
eksperimen ≤0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan menerima dan mengolah informasi pada 
gaya belajar audio kelas eksperimen 41,9% 
berkontribusi terhadap  kemampuan penalaran, 
sedangkan pada kelas kontrol tidak dapat menunjukkan 
determinasinya karena memiliki nilai signifikan lebih 
dari 0,05. Dengan kata lain pada kelas kontrol untuk 
memperoleh hasil belajar yang tinggi siswa melakukan 
usaha mental yang tinggi juga, ditunjukan dengan tidak 
signifikannya korelasi kemampuan menerima dan 
mengolah informasi terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan data yang diperoleh menunju- kkan 
kemampuan menerima dan mengolah informasi pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dan pada kategori baik 
dari kelas kontrol yang berada pada kategori sedang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa beban kognitif intrinsik 

siswa pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan 
kelas kontrol. Dengan tersimpannya informasi maka 
kemampuan menerima dan mengolah informasi akan 
tinggi, tinggi ini menunjukkan rendahnya beban kognitif 
intrinsik yang dimiliki siswa, besarnya beban kognitif 
intrinsik berbanding terbalik dengan kemampuan 
menerima dan mengolah informasi (Moreno & Park, 
2010; Sweller, 2010). Kemudian strategi pembelajaran 
yang dapat membantu mengelola informasi sesuai 
memori kerja atau dapat menurunkan beban kognitif 
intrisik, maka akan berdampak pada penurunan beban 
kognitif germane (Sweller, 2010) 

Lebih rendahnya beban kognitif intrinsik dan 
beban kognitif germane siswa pada kelas eksperimen 
diduga kuat dampak dari strategi pembelajaran two stay 
two stray yang digunakan sesuai atau dapat 
memfasilitiasi gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, 
sehingga siswa mampu untuk menerima dan mengolah 
informasi yang diberikan pada saat pembelajaran. 
Efektifnya proses pembelajaran, terkait dengan langkah 
strategi pembelajaran yang digunakan pada 
pembelajaran ini yaitu dengan adanya pembagian tugas 
pada setiap kelompok, dua orang siswa tinggal di dalam 
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok 
lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan 
informasi kepada tamu tentang hasil diskusi 
kelompoknya dengan bantuan media, sedangkan dua 
orang yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi 
kelompok yang dikunjunginya dan menjelaskan 
kembali informasi yang di dapat dari kelompok lain 
kepada teman kelompok yang bertugas untuk tinggal.  

Interaksi aktif antara siswa dengan siswa dalam 
memperoleh informasi pada saat bertamu dan tinggal 
menandakan bahwa siswa akan belajar dengan apa yang 
didengarnya pada saat pembelajaran sehingga akan 
membantu siswa yang mempunyai gaya belajar audio. 
Siswa yang dominan memiliki gaya belajar auditori 
merasa nyaman belajar, apabila belajar dengan 
berdiskusi secara verbal dan mendengarkan apa yang 
dikatakan (Restami et al., 2013).  

Seperti yang telah dikemukakan sebelum- nya 
bahwa orang yang mempunyai gaya belajar audio akan 
cenderung lebih mengerti jika proses pembelajaran 
dilakukan melalui penjelasan oleh temannya atau 
gurunya. Menurut Awang (2014) bahwa cara belajar 
orang yang mempunyai gaya belajar audio yaitu dengan 
mendengarkan apa yang dibelajarkan, berdiskusi, 
meminta pendapat teman, ia akan mendengar ulang 
(replay) di pikirannya. Oleh karena itu jika proses 
pembelajarannya bisa memenuhi kebutuhan orang yang 
begaya belajar audio, maka orang tersebut akan bisa 
menerima dan mengolah informasi secara lengkap dan 
tidak akan melakukan usaha mental. Meningkatnya 
kemampuan menerima dan mengolah informasi sesuai 
kapasitas memori kerja, akan berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar (Sweller, 2010). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Saragih & Kumara 
(2009) bahwa pelajar dengan gaya belajar audio dapat 

MMI HB

kelas kontrol 57,75 66,5

kelas eksperimen 72,3 79,47
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belajar dengan lebih efektif melalui pendengaran, yang 
diberikan secara lisan. Sehingga siswa dengan gaya 
belajar audio akan memperoleh kemampuan menerima 
dan mengolah informasi yang tinggi atau memiliki 
beban kognitif intrinsik yang rendah yang berdampak 
pada rendahnya beban kognitif germane. 

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran two stay two stray 
mampu menurunkan beban kognitif yaitu beban kognitif 
intrinsik dan strategi pembelajaran two stay two stray 
bisa memfasilitasi siswa yang mempunyai gaya belajar 
audio karena terkait dengan langkah-langkah yang 
dilakukan pada strategi pembelajaran two stay two stray, 
sehingga informasi yang diterima dapat disimpan sesuai 
memori kerja siswa dalam jangka waktu lama. 

Kendala menggunakan strategi pembelajar- an two 
stay two stray yaitu memerlukan waktu yang lama 
dalam melakukan proses diskusi terutama ketika proses 
bertamu dan tinggal. Selain itu, kendala dalam 
penelitian ini yaitu kurangnya penguasaan materi yang 
dipelajari oleh siswa. Terlihat ketika siswa bertamu dan 
tinggal pada setiap kelompok, ada beberapa siswa yang 
masih merasa kebingunan untuk menjelaskan pada 
kelompok lain, sehingga memungkinkan ada informasi 
yang tidak tersampaikan secara lengkap. 

4. KESIMPULAN  

Pembelajaran dengan menggunakan metode two stay 
two stray pada materi Spermatophyta mampu 
menurunkan beban kognitif sesuai gaya belajar siswa, 
terutama siswa yang bergaya belajar audio. Hal tersebut 
disebabkan oleh langkah-langkah pada pembelajaran 
tersebut seperti bertamu, sehingga mampu memfasilitasi 
siswa yang mempunyai gaya belajar audio, sehingga 
siswa mampu menerima dan mengolah informasi sesuai 
kapasitas memori kerjnya. Semakin tinggi kemampuan 
siswa dalam menerima dan mengolah informasi maka 
semakin rendah beban kognitif intrinsik yang dimiliki 
siswa untuk memperoleh hasil belajar. Berdasarkan 
hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran 
yang dapat dikemukakan oleh peneliti yaitu langkah-
langkah pembelajaran koperatif two stay two stray harus 
dimodifikasi lagi supaya bisa memfasilitasi seluruh 
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa terutama media 
pembelajaran yang digunakan. 
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Penanya 1: 
Elin Nailur Rahmah  
(Pasca Sarjana Pendidikan Biologi Universitas 
Pendidikan Indonesia) 
 
Pertaanyaan:  
Jika nilai ulangan harian tinggi, nilai akhir semester 
memungkinkan untuk turun, penerapan pembelajaran 
tersebut seperti apa serta bagaimana indikatornya? 
Bagaimana cara mengurangi beban kognitif? 

 
Jawaban: 
Indikator beban kognitif disesuaikan dengan kategori 
dalam kemampuan penalaran (menurutt Sugiyono) 
Intrinsic cognitive load dan Germane cognitive load 
mengacu pada kategorisasi 
Extraneous cognitive load berkebalikan dengan 
Intrinsic dan Germane cognitive load 
Jika Extraneous cognitive load tinggi berarti siswa 
merasa terbebani dengan pembelajaran, namun jika 
beban Intrinsic dan Germane cognitive load tinggi 
berarti bahwa siswa tidak terbebani 
Upaya untuk mengurangi beban kognitif 
 Guru   mencari strategi pembelajaran yang tidak 

membebani 
 Guru mereduksikan bahan ajar (dipilih yang 

essensial) 
 Penggunaan media (misalnya: animasi)  
 Animasi bersuara akan menigkatkan split attention 
 
 
Penanya 2: 
Chaerul Novitasari  
(Pendidikan Biologi UNS) 
 
Pertanyaan: 
Beban kognitif pada setiap usia apakah sama? 
Beban kognitif pada setiap materi apakah sama? 
Bagaimana meminimalisisr beban kognitif? 
 
Jawaban: 
Pada dasarnya beban kognitif pada setiap usia sama, 
tergantung bagaimana kita sebagai guru untuk 
menerapkan soal tersebut sesuai dengan jenjangnya. 
Bentuk soal yang dapat diberikan dapat berupa essay 
untuk Intrinsic dan Germane cognitive load, sedangkan 
untuk Extraneous cognitive load soalnya dalam bentuk 
skala richter dari kegiatan yang sudah dilakukan  
Upaya untuk meminimalisir beban kognitif terhadap 
siswa dapat dilakukan dengan cara  
 Guru   mencari strategi pembelajaran yang tidak 

membebani 
 Guru mereduksikan bahan ajar (dipilih yang 

essensial) 
 Penggunaan media (misalnya: animasi)  
 Animasi bersuara akan menigkatkan split attention

 


